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ABSTRAK 
Pelaksanaan ibadah haji khusus dan umrah tidak hanya bagi Pemerintah dan 
Kementerian Agama Republik Indonesia saja, tetapi melibatkan unsur-unsur 
masyarakat, yaitu munculnya biro perjalanan yang memberikan perjalanan kepada 
calon jama’ah haji dan umrah Indonesia khususnya di Kota Payakumbuh. Dengan 
timbulnya biro perjalanan haji khusus dan umrah yang menjadi wadah bagi 
masyarakat untuk menunaikan ibadah haji dan umrah maka perlu dilakukan 
pengawasan oleh pemerintah terhadap biro perjalanan haji khusus dan umrah 
khususnya di Kota Payakumbuh. Permasalahannya yaitu, bagaimanakah pengawasan 
terhadap biro perjalanan haji khusus dan umrah oleh Kemtrian Agama Kota 
Payakumbuh dan apakah kendala yang di hadapi dalam mengawasi biro perjalanan 
haji khusus dan umrah oleh Kementerian Agama Kota Payakumbuh. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah metode yuridis sosiologis yaitu penelitian yang menitik 
beratkan pada penelitian lapangan yaitu pada Kementrian Agama Kota Payakumbuh 
untuk mendaptkan data primer. Teknik dan alat pengumpulan data adalah studi 
dokumen dan wawancara, data yang diperoleh baik primer maupun sekunder 
dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dan dipaparkan secara deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kantor Kementrian Agama Kota 
Payakumbuh diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan diperoleh hasil yang pertama pengawasan terhadap biro perjalanan 
haji khusus dan umrah oleh Kementrian Agama Kota Payakumbuh dilakukan secara 
preventif yaitu: pengecekan izin terhdap biro perjalan haji dan umrah, pemberian 
pengarahan dan pengecekan kepada jamaah sebelum mengurus pastpor 
keberangkatan dengan biro perjalanan haji dan umrah ke imigrasi dan kedua secara 
represif yaitu: memberikan pengarahan terhadap biro perjalanan haji dan umrah yang 
bermasalah atau tidak memiliki izin dan menindaklajuti biro perjalan haji dan yang 
bermasalah dan menyuruh mengurus izin kepada biro perjalanan haji dan umrah yang 
tidak memiliki izin. Kendala yang dihadapi dalam melakukan pengawasan terhadap 
biro perjalanan haji khusus dan umrah oleh Kementrian Agama Kota Payakumbuh 
yaitu: anggaran untuk melakukan sosialisasi kepada masyrakat dan biro perjalanan 
haji dan umrah yang sudah masuk keranah kepolisian. 
Kata Kunci: Pengawasan, Biro Perjalanan Haji Khusus dan umrah, 
Kementrian Agama Kota Payakumbuh. 
 
